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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan dan perkembangan kota yang pesat tanpa diikuti oleh ketersediaan 

pembiayaan pembangunan yang memadai dapat menimbulkan berbagai  permasalahan 

diantaranya adalah menurunnya kualitas lingkungan perkotaan, timbulnya permukiman 

kumuh, serta penurunan kualitas kehidupan dan produktifitas kota. Peningkatan aktivitas 

dipusat kota juga akan berpengaruh terhadap tarikan arus lalu lintas yang besar dan 

menyebabkan meningkatnya kebutuhan sarana dan pra sarana transportasi. Peningkatan 

kebutuhan ini sering tidak diimbangi dengan penyediaan sarana dan prasarana yang tidak 

memadai akibatnya timbul berbagai macam masalah transportasi, salah satunya adalah 

masalah perparkiran. Menurut Pusat Pendidikan dan Latihan (Pusdiklat) Perhubungan 

Darat 1995, setiap pergerakan kendaraan diawali dan diakhiri ditempat parkir. Perparkiran 

menjadi fenomena yang sering dijumpai dalam sistem transportasi. Fenomena parkir 

tersebut terjadi hampir di seluruh daerah yang ada di Indonesia. Parkir dapat berupa parkir 

kendaraan bermotor dan kendaraan tidak bermotor. Keduanya dapat mengganggu 

keindahan kota apabila tidak dilakukan penataan dengan baik. 

Demikian pula yang terjadi di Kota Palembang, kebutuhan ruang parkir cendrung 

meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan bertambah volume jumlah kendaraan yang 

tidak sebanding dengan lebar jalan membuat masalah perkir ini tidak dapat di sepelekan. 

Perparkiran adalah salah satu penyebab masalah kemacetan lalu lintas yang sering sekali di 

jumpai dalam hal trasnportasi, karena makin tingginya penggunaan kendaraan pribadi dan 

kendaraan umum yang dari tahun ke tahun meningkat. Berikut jumlah kendaraan di kota 

palembang bisa di lihat  melalui tabel di bawah ini. 
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Tabel 1.1 

 Jumlah Kendaraan Umum dan Pribadi Kota Palembang 

NO Jenis Kendaraan 

Jumlah (Unit) 

Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 

1.  Sepeda Motor 697.150 762.625 828.097 

2.  Mobil Penumpang   
    Umum  2.995 3.104 3.454 

  Pribadi 124.568 137.377 148.848 

3.  Mobil Barang   
    Umum  8420 349 1.618 

  Pribadi 56.254 30.642 32.869 

4.  Bus   
    Umum  2.643 2.561 2.567 

  Bukan Umum 1.328 1.336 1.343 

5.  Truk 
     Umum  6 3.008 3.040 

  Bukan Umum 842 25.590 25.603 

  Jumlah Total 894.206 966.592 1.047.439 

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Palembang, 2017. 

Data di atas menunjukan jumlah kendaraan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 

2014 mengalami peningkatan dari tahun ke tahun baik dari kendaraan pribadi maupun 

kendaraan umum. Semakin hari tingkat kepadatan kendaraan semakin bertambah karena 

itu pelanggaraan lalu lintas kerap sekali terjadi. Salah satu yang menjadi penyebab 

pelanggaran lalu lintas terjadi oleh karena disebabkan parkir di sembarangan tempat 

mengakibatkan sering terjadi kemacetan pada kawasan-kawasan atau ruas jalan pada  jam-

jam tertentu dimana hal ini dapat berakibat pada menurunnya kapasitas jalan, lalu lintas 

menjadi padat dan terhambat, mengganggu pengguna jalan, dan munculnya parkir liar. 

Jumlah kendaraan dari tahun ke tahun semakin meningkat menjadi salah satu faktor 

kemacetan lalu lintas karena ruas jalan yang ada tidak dapat sepenuhnya dapat menampung 

jumlah kendaraan yang tiap tahun bertambah. Hal ini pula yang menyebabkan banyak 

terjadi pelanggaran parkir di sembarang tempat. Berikut ini jumlah pelanggaran kendaraan 

yang di Badan Jalan Kota Palembang di lihat dari tabel berikut. 

Tabel 1.2  Jumlah Pelanggaran Kendaraan yang Parkir di Badan Jalan tahun 2017 

dan 2018 



3 
 

NO BULAN/ TAHUN 
JENIS KENDARAAN 

MOBIL MOTOR 

1 AGUSTUS 2017 10           -  

2 SEPTEMBER 2017 -            - 

3 OKTOBER 2017 2            - 

4 NOVEMBER 2017 5             - 

5 DESEMBER 2017 12 - 

6 JANUARI 2018 12 - 

7 FEBRUARI 2018 6 - 

    Sumber : Dinas Perhubungan Kota Palembang, 2018. 

 Dari data yang di peroleh di Dinas Perhubungan Kota Palembang yang melakukan 

penindakan terhadap pengguna jalan yang memarkirkan kendaraannya di badan jalan. Data 

di atas menunjukan jumlah pelanggaran kendaraan yang parkir sembarang tempat di kota 

Palembang tahun 2017 dan awal tahun 2018 mulai dari bulan agustus 2017 sampai bulan 

februari 2018. Dapat di dilihat dari tabel di atas bahwa hampir setiap bulannya masih ada 

pengguna jalan terutama mobil yang melanggar lalu lintas dengan memarkirkan 

kendaraannya di sembarang tempat. Pemerintah Kota Palembang telah mengeluarkan 

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang penyelenggaraan transportasi dalam 

rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat kota Makassar dan Peraturan Walikota 

Palembang  No 40 tahun 2015 Pemerintah Kota Palembanng menetapkan tentang 

Larangan Parkir di Badan Jalan pada ruas-ruas jalan tertentu  pada pasal 3 ayat 3 sebagai 

berikut : 

a. Jalan Kolonel H. Burlian mulai dari simpang bandara lama sampai dengan pasar 

KM 5; 

b.  Jalan Sudirman mulai dari pasar KM 5 sampai dengan Simpang Charitas; 

c. Jalan Harun Sohar mulai dari Simpang Tanjung Api-api sampai dengan simpang 

Bandara Kebon Sayur; 

d. Jalan Demang Lebar Daun mulai dari Simpang Polda sampai dengan simpang 

Parameswara; 
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e. Jalan Basuki Rahmat mulai dari simpang polda sampai dengan simpang 

Angkatan 66;  

f. Jalan R sukamto mulai dari simpang angkatan 66 sampai dengan simpang Patal; 

g. Jalan Residen A.Rozak mulai dari simpang Patal sampai dengan simpang pusri; 

h. Jalan mayjen Ryacudu mulai dari Jembatan Ampera sampai dengan simpang 8 

ulu; dan 

i. Jalan Gubernur H. Bastari mulai dari simpang 8 Ulu sampai dengan simpang 

Tegal Binangun. 

Salah satu ruas jalan yang dilarang dalam Peraturan Walikota Palembang No 40 

tahun 2015 pasal 3 ayat3 butir  b yang menjadi lokus peneliti adalah Jalan Sudirman mulai 

dari pasar KM 5 sampai dengan Simpang Charitas. Berikut merupakan gambar ruas jalan 

Jendral Sudirman. 

 

 
 

Gambar 1.1 Gambar Geometrik Ruas Jalan Sudirman mulai dari pasar KM 5 

sampai Simpang Charitas  

Sumber: Diolah oleh Penulis berdasarkan Dinas Perhubungan Kota Palembang, 2018. 

 

 Gambar di atas menunjukan panjang ruas Jalan Sudirman mulai dari Pasar KM 5 

sampai dengan Simpang Rumah Sakit Charitas dimana ruas jalan tersebut merupakan 

kawasan tertib lalu lintas dan dalam Peraturan Walikota Palembang No 40 tahun 2015 

tentang larangan parkir di badan jalan merupakan salah satu ruas jalan yang di larang 

untuk berhenti/parkir. Dalam Peraturan Walikota Palembang No 40 tahun 2015 tentang 

larangan parkir di badan jalan disebutkan jalan sudirman dibagi menjadi dua zona pertama, 

JL. BASUKI RAHMAT 
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kawasan jenderal sudiman mulai dari pasar Km 5 sampai dengan simpang Charitas zona 

kedua, mulai dari simpang Charitas sampai dengan bunderan air mancur dan ditetapkan 

ketentuan parkir pararel dan pada kondisi insindentil dapat diterapkan larangan parkir 

setelah mendapatkan izin dari Walikota melalui surat edaran Kepala Dinas.  

Penulis mengambil penelitian diruas jalan jalan sudirman mulai dari pasar Km 5 

sampai dengan simpang Charitas, alasan penulis mengambil lokus di Jalan Sudirman yang 

merupakan jalan protokol adalah sesuai dengan Peraturan Wali Kota Palembang No 40 

tahun 2015 bahwa Ruas Jalan Sudirman mulai dari pasar KM 5 sampai dengan Simpang 

Charitas di larang untuk parkir di badan jalan. Akan tetapi jika di lihat dilapangan 

implementasi kebijakan larangan parkir di badan jalan belum sepenuhnya di patuhi oleh 

pengguna jalan, pada kenyataannya masih terlihat kendaraan – kendaraan pribadi/ umum 

yang parkir di badan jalan. 

Adanya kendaraan-kendaraan baik pribadi maupun umum yang parkir di badan jalan 

mengurangi ruas jalan yang ada menyebabkan kemacetan, serta kesemerautan pengguna 

jalan. Berikut ini terdapat nama-nama ruas jalan yang ada di kota palembang di lihat dari 

tabel berikut. 

 

 

 

 

 

Tabel 1.2 Daftar Nama-Nama Ruas Jalan dan Fungsi 

NO 
NAMA JALAN FUNGSI 

PANJANG 

(m) 
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1 JL. Adi Sucipto Jalan Nasional/ Arteri Primer 2.200 

2 JL. AKBP Cek Agus Jalan Nasional/Arteri Primer 1.280 

3 JL.Akses Bandara Jalan Nasional/ Arteri Primer 2.460 

4 JL.Alamsyah Rau Prawiranegara Jalan Nasional/ Arteri Primer 3.050 

5 JL. Arteri Lingkar Barat Jalan Nasional/ Arteri Primer 4.066 

6 JL. Basuki rahmat Jalan Nasional/ Arteri Primer 1.965 

7 JL. Demang lebar daun Jalan Nasional/ Arteri Primer 4.127 

8 JL. Dr.M. isa Jalan Nasional/ Arteri Primer 2.010 

9 JL.Gubernur H. Bastari Jalan Nasional/ Arteri Primer 5.580 

10 JL. Harun sohar Jalan Nasional/ Arteri Primer 3.300 

11 JL. Jenderal sudirman Jalan Nasional/ Arteri Primer 5.100 

12 JL.K.I. Marogan Jalan Nasional/ Arteri Primer 3.725 

13 JL. KI. Wahid hasyim Jalan Nasional/ Arteri Primer 2.265 

14 JL. Kol. H. Burlian Jalan Nasional/ Arteri Primer 5.077 

15 JL. Letkol Nur Amin Jalan Nasional/ Arteri Primer 400 

16 JL. Perintis Kemerdekaan Jalan Nasional/ Arteri Primer 1.235 

17 JL. Parameswara Jalan Nasional/ Arteri Primer 655 

18 JL. R Soekamto Jalan Nasional/ Arteri Primer 1.550 

19 JL. Rasyid  Siddiq Jalan Nasional/ Arteri Primer 350 

20 JL. RE.Martadinata Jalan Nasional/ Arteri Primer 2.000 

21 JL. Residen A Rrozak Jalan Nasional/ Arteri Primer 4.225 

22 JL. Soekarno Hatta Jalan Nasional/ Arteri Primer 8.332 

23 JL. Sriwijaya Raya Jalan Nasional/ Arteri Primer 6.185 

24 JL. Sultan Mahmud Badaruddin  Jalan Nasional/ Arteri Primer 2.785 

25 JL. Tanjung Api-api Jalan Nasional/ Artteri Primer 1.000 

26 J.L Brigjend Yusuf Singa DK Jalan Nasional/ Arteri Primer 4.500 

27 Jl. Veteran Jalan Nasional/ Arteri Primer 1.600 

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Palembang, 2017. 

Jalan raya sebagai bagian sistem transportasi nasional mempunyai peranan penting 

khususnya dalam bidang ekonomi, sosial budaya serta sebagai pengembangan wilayah 

agar tercapai keseimbangan dan pemerataan pembangunan antar daerah. Menurut Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, jalan sebagai prasarana transportasi 

mempunyai peranan penting dalam bidang ekonomi, sosial budaya, lingkungan hidup, 

politik, pertahanan dan keamanan serta di gunakan sebesar-besarnya untuk kepentingan 

rakyat.  

Adapun bagian-bagian jalan yang di dapatkan di dalam jalan raya yaitu : 
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a. Badan jalan adalah bagian jalan yang meliputi di dalam jalan raya yaitu median dan 

bahu jalan. 

b. Bahu jalan adalah bagian tepi dari lebar jalan. 

c. Demaja (Daerah manfaat jalan) adalah daerah yang meliputi seluruh badan jalan, 

seluruh tepi jalan dan ambang pengaman. 

Jenis-jenis dan bagian jalan Undang-undang No 22 Tahun 2009 pasal 19 tentang lalu 

lintas dan angkutan jalan, di kelompokan dalam beberapa kelas berdasarkan : 

a. Fungsi dan intensitas lalu lintas guna kepentingan pengaturan pengguna jalan dan 

kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan. 

b. Daya dukung untuk menerima muatan sumbu terberat dan dimensi bermotor 

Klarifikasi menurut fungsi jalan terdiri dari 3 golongan yaitu ; 

a. Jalan arteri yaitu jalan yang melayani angkutan utama, dengan ciri-ciri perjalanan 

jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah jalan masuk di batasi secara efisien. 

b. Jalan kolektor sekunder yaitu jalan yang melayani angkutan 

pengumpul/pembangi dengan ciri-ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-

rata sedang dan jumlah jalan masuk di batasi. 

c. Jalan lokal yaitu jalan yang melayani angkutan setempat denagan ciri-ciri 

perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan jumlah jalan masuk tidak 

di batasi. 

Banyak pengguna jalan lebih memilih parkir di badan jalan (On street parking) 

dibanding dengan off street parking karena on street parking lebih mudah dan lebih cepat 

untuk di lakukan. Selain dekat dengan tempat yang akan di kunjungi, on street parking 

juga dapat di awasi secara jelas oleh penjaga parkir karena biasanya penjaga parkir 

menjaga tidak terlalu banyak kedaraan selama bertungas. Sedangkan biasanya off street 

parking mengharuskan pengendara mencari tempat berkeliling gedung sebelum 
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memarkirkan kendaraan mereka karena kebanyakan parkir di dalam gedung memiliki 

lahan yang luas. 

Namun demikian penggunaan on street parking juga mempunyai kekurangan bagi 

kelancaran lalu lintas di sekitarnya, karena lahan parkir di badan jalan tidak begitu luas 

seperti di dalam gedung, penggunaan parkir pun harus saling bergantian dengan pengguna 

parkir lainnya pada saat pergantian kendaraan (Manuver) tersebut terjadilah pemadatan 

lalu lintas. Selain menjadi tempat parkir on street parking juga banyak di gunakan menjadi 

lahan pedagang kaki lima dan menyulitkan kendaraan yang akan parkir di lahan parkir 

tersebut, sehingga orang yang akan memarkirkan kendaraanya memerlukan waktu yang 

lebih lama untuk di parkirkan. Kondisi on street parking sendiri menjadi salah satu 

penyebab kemacetan Kota Palembang. Pemerintah Kota dirasa belum mampu 

menyediakan layanan parkir yang memadai. Kondisi layanan parkir yang tidak baik 

memberikan gangguan yang sangat berarti bagi sistem lalu lintas. Perlu adanya solusi tepat 

yang di lakukan  untuk menangani masalah perparkiran tersebut, contoh misalnya dengan 

pengadaan lahan parkir yang cukup memadai khususnya di sekitar tempat atau pusat 

kegiatan seperti; Sekolah, kantor, pasar swalayan, pasar tradisional, rumah makan dan lain-

lain. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 1 ayat 15 yang menyatakan bahwa, “Parkir adalah 

keadaan kendaraan berhenti atau tidak bergerak untuk beberapa saat dan ditinggalkan 

pengemudinya”. Parkir semestinya hanya di gunakan untuk memberhentikan kendaraan 

untuk sementara, tidak dalam waktu lama atau bahkan berhari-hari yang di lakukan. 

Penggunakan parkir sesuai peraturan yang rapi akan memperlancar arus lalu lintas 

khusunya pada jam-jam sibuk. Dapat di garis bawahi bahwa kegiatan parkir tersebut 

seharusnya tidak mengganggu pergerakan ruang lalu lintas dan juga tidak mengganggu 

pejalan kaki, tapi kenyataan perparkiran yang selama ini berlangsung terutama parkir di 
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badan jalan (On street parking) sering menghambat pergerakan lalu lintas, sehingga 

terjadilah kemacetan. Hal ini di karenakan pemakaian lahan parkir yang tidak seharusnya. 

Contoh dari pemakaian lahan parkir yang tidak seharusnya adalah kendaraan parkir yang 

tidak di parkirkan dengan benar atau kendaraaan tidak di parkirkan sesuai dengan posisi 

yang sudah di tandai dengan marka parkir lalu banyak pedagang yang ikut memarkirkan 

dagangan mereka di lahan parkir tersebut. Hal ini semakin membuat lalu lintas tidak 

berjalan dengan lancar. Oleh karena itu sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Palembang 

Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan Peraturan Walikota 

Palembang Nomor 40  tahun 2015 tentang larangan parkir di jalan hal inilah yang 

membuat setiap pengelola parkir Kota Palembang diwajibkan melaksanakan apa yang 

telah diatur di dalam peraturan tersebut.  

Dalam Peraturan Walikota Palembang No 40 tahun 2015 tentang larangan parkir di 

badan jalan disebutkan jalan sudirman dibagi menjadi dua zona pertama, kawasan jenderal 

sudiman mulai dari pasar Km 5 sampai dengan simpang Charitas zona kedua, mulai dari 

simpang Charitas sampai dengan bunderan air mancur dan ditetapkan ketentuan parkir 

pararel dan pada kondisi insindentil dapat diterapkan larangan parkir setelah mendapatkan 

izin dari Walikota melalui surat edaran Kepala Dinas. 

Penerapan Kebijakan Larangan Parkir di Badan Jalan di Kota Palembang dari 

pengamatan sudah berjalan tetapi masih saja ada kendaraan-kendaraan roda empat masih 

terlihat parkir di Badan/Bahu Ruas Jalan Jendral Sudirman yang sudah jelas dalam 

Peraturan Walikota No 40 Tahun 2015 kawasan ruas jalan tersebut di larang parkir. Hasil 

pengamatan penulis di lapangan yang di lakukan di Ruas Jalan Jendral Sudirman mulai 

dari pasar Km 5 sampai dengan Simpang Charitas, ternyata masih terdapat pelanggaran 

lalu lintas yang terjadi yaitu parkir sembarangan pada kawasan larangan parkir di badan 

jalan. 
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Gambar 1.2 Fenomena Kendaraan Roda Empat yang Parkir di Badan Jalan 

Sudirman mulai dari pasar KM 5 sampai Simpang Charitas. 

Sumber : Dokumentasi 20 September, 2017 

Peneliti melihat masih cukup banyak pengendara yang melakukan pelanggaran 

dengan berhenti atau parkir di daerah yang di larang, bukan hanya satu dua kali dari tiap-

tiap kendaraan tetapi cukup banyak kendaraan yang berhenti/parkir di sebagian badan 

jalan. Dalam berita yang ada di internet tahun 2016 dengan judul” warga resah jalan di 

jadikan tempat parkir liar”, di berita terebut menyebutkan:” warga kota palembang kembali 

mengeluhkan parkir liar yang masih di temukan di beberapa pinggiran jalan yang 

merupakan kawasan tertib lalu lintas dan di larang parkir” (Sumber di ambil dari blok 

berupa artikel dalam http://www.kaganga.com/peristiwa/view/warga-resah-jalan-dijadikan-

tempat-parkir-liar.html ). 

Perparkiran menjadi fenomena yang mempengaruhi pergerakan kendaraan di saat 

kendaraan-kendaraan yang mempunyai intensitas pergerakan yang begitu tinggi akan 

terhambat oleh kendaraan yang parkir di bahu/badan jalan sehingga menyebabkan 

kemacetan lalu lintas. Pada umumnya kendaraan yang parkir di pinggir-pinggir atau badan 

jalan berada di sekitar tempat atau pusat kegiatan seperti; sekolah, kantor, pasar swalayan, 

pasar tradisional, rumah makan dan lain-lain. 

 Masih terdapat kendaraan – kendaraan kendaraan pribadi maupun umum yang 

parkir di badan jalan sehingga membuat arus lalu lintas menjadi lambat dan sering 

http://www.kaganga.com/peristiwa/view/warga-resah-jalan-dijadikan-tempat-parkir-liar.html
http://www.kaganga.com/peristiwa/view/warga-resah-jalan-dijadikan-tempat-parkir-liar.html
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terjadinya kemacetan lalu lintas. Pemerintah Kota Palembang melalui Dinas Perhubungan 

Kota Palembang dapat melakukan upaya dalam menanggulangi parkir liar yang cukup 

mengganggu keindahan kota. Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di 

atas, Maka dari itu perlu dilakukan nya penelitian lebih dalam untuk mengetahui mengenai 

bagaimana “Implementasi Kebijakan Larangan Parkir di Badan Jalan oleh Dinas 

Perhubungan Kota Palembang (Studi pada Ruas Jalan Jendral Sudirman). Hasil penelitian 

di harapkan dapat memberikan gambaran tentang proses Implementasi Kebijakan tentang 

Larangan Parkir di Badan Ruas Jalan Jendral Sudirman.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang dikemukakan adapun rumusan 

masalah yang akan di teliti adalah Bagaimana Implementasi Kebijakan Larangan Parkir di 

Badan Jalan oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang (Studi pada Ruas Jalan Jendral 

Sudirman) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas maka  tujuan 

yang di harapkan dari adanya penelitian ini adalah mengetahui proses Implementasi 

Kebijakan Larangan Parkir di Badan jalan oleh Dinas Perhubungan Kota Palembang (Studi 

pada Ruas Jalan Jendral Sudirman). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas 

maka manfaat yang di harapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

  Secara teoritis, penelitian ini di harapkan sebagai bahan kajian, informasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan khususnya di perguruan tinggi negeri 

terkait dengan  ilmu administrasi negara khususnya ruang lingkup implementasi kebijakan 

publik. 
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2.  Secara Praktis 

  Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi bahan untuk masukan dan evaluasi 

Dinas yang ada di Kota Palembang akan pentingnya penerapan kebijakan larangan parkir 

di badan jalan  dalam hal kelancaran lalu lintas. 
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